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BAB I PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang   

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Sisdiknas 2003). Tidak hanya proses interaksi, 

pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang 

membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu (Wrenn & Wrenn, 2009). Pembelajaran 

membutuhkan proses, sedangkan proses  pembelajaran merupakan inti dan pusat aktivitas 

pendidikan. Pembelajaran pun dituntut harus berkualitas, dimana kualitas pembelajaran menjadi 

penentu keberhasilan perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan, dan berkorelasi positif 

terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan (Sieberer-Nagler, 2015). Kualitas pembelajaran 

pun merupakan tolak ukur sejauh mana tingkat pencapaian hasil dari tujuan pembelajaran itu 

sendiri. Harapannya tujuan pembelajaran yang sudah tercapai tadi akan menghasilkan hasil 

belajar yang optimal dari peserta didik (Susiani et al., 2022). 

Pembelajaran yang berkualitas harus melalui monitoring dan evaluasi atau disebut 

sebagai Monev. Tanpa monev, suatu pembelajaran belum bisa dikatakan berkualitas (Marfu & 

Djatmiko, 2017). Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran kemajuan 

atas objektif program, memantau perubahan yang fokus pada proses dan keluaran. Monitoring 

melibatkan perhitungan atas apa yang dilakukan, monitoring melibatkan pengamatan atas 

kualitas dari layanan yang diberikan. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, maka tujuan monitoring adalah: 1. Manjaga agar 

kebijakan yang sedang diimplementasikan sesuai dengan tujuan dan sasaran, 2. Menemukan 

kesalahan sedini mungkin sehingga mengurangi risiko yang lebih besar, 3. Melakukan tindakan 

modifikasi terhadap kebijakan apabila hasil monitoring mengharuskan untuk itu. 

Sedangkan Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai tingkat kinerja suatu kebijakan secara 

sistematis menginvestigasi efektifitas program, untuk menilai kontribusi program terhadap 

perubahan (Goal/objektif) dan untuk menilai kebutuhan perbaikan, kelanjutan atau perluasan 

program (rekomendasi) (Ismail et al., 2018). 

Berdasarkan pemahaman diatas, maka tujuan Evaluasi adalah: 1. Menentukan tingkat 

kinerja suatu kebijakan dimana melalui evaluasi maka dapat diketahui derajat pencapaian tujuan 

dan sasaran kebijakan, 2. Mengukur tingkat efisiensi suatu kebijakan dimana melalui evaluasi 

dapat diketahui berapa biaya dan manfaat dari suatu kebijakan, 3. Mengukur tingkat keluaran, 4. 

Mengukur dampak suatu kebijakan dimana evaluasi ditujukan untuk melihat dampak dari suatu 

kebijakan, baik dampak positif maupun negatif, 5. Untuk mengetahui apabila ada penyimpangan 

dimana untuk mengetahui adanya penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi, dengan 

cara membandingkan antara tujuan dan sasaran dengan pencapaian target, 6. Sebagai masukan 

(input) suatu kebijakan yang akan datang. 



Monev yang dimaksud disini adalah monev kinerja dosen terkait pembelajaran mulai dari 

penyusunan RPS (Rencana Pembelajaran Semester), bahan ajar, instrumen penilaian dan 

instrument pembelajaran. Diharapkan dengan monev ini, pembelajaran semakin berkualitas 

khususnya di lingkungan Fakultas Ilmu Administrasi dan Humaniora (FIAH) Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi (UMMI) untuk periode semester Ganjil tahun akademik 2022/ 2023. 

 

B. Tujuan Monev 
Monev ini memiliki tujuan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui, mengawasi dan evaluasi kinerja dosen dalam mempersiapkan 
pembelajaran melalui RPS. 

2. Untuk mengetahui, mengawasi dan evaluasi bahan ajar yang akan dipersiapkan oleh dosen 
dalam pembelajaran. 

3. Untuk mengetahui, mengawasi dan evaluasi instrument yang dipakai dalam penilaian 
evaluasi pembelajaran.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

BAB II METODOLOGI 
 

Metode monitoring dan evaluasi (MONEV) semester ganjil 2022/2023 ini dilakukan melalui 
kegiatan survey terhadap dosen di lingkungan FIAH. Survey dilakukan pada bulan Oktober 2022. 
Responden yang ikut serta dalam penelitian ini terdiri dari Gusmut, Dekan, Kaprodi, Unit Mutu dan Dosen 
sejawat untuk menilai 32 orang dosen. Instrumen yang digunakan berupa angket respon terkait dengan 
persiapan pembelajaran pada awal semester ganjil 2022/2023. Angket respon pencapaian pembelajaran 
menanyakan beberapa hal diantaranya: kedalaman materi ajar yang dilakukan dosen, keterkaitan materi 
dengan al Islam dan Kemuhammadiyahan serta keterkaitan dengan hasil penelitian dan kegiatan 
pengabdian masyarakat oleh dosen. Angket respon disebar melalui googleform dan hasilnya dianalisis 
untuk mengetahui respon dari dosen yang memonev. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Hasil Monitoring Dan Evaluasi 
 Hasil dari monitoring dan evaluasi (Monev) kinerja dosen dalam penyusunan RPS, bahan 
ajar, instrumen penilaian dan pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
 

 
A. STANDAR ISI PEMBELAJARAN 
 

 
 
 



 
 

 
 

 

 
B. STANDAR PROSES PEMBELAJARAN 



 
 
 

 



 

 
 

 

 
 



 

C. STANDAR PENILAIAN 
 

 

 
 



 
 

 
 



 
 
 
 

BAB IV RENCANA TINDAK LANJUT 
 

Monev ini dilakukan terhadap beberapa standar pembelajaran. Standar pembelajaran 
dimaksud terdiri dari 3 (tiga) standar yaitu: Standar Isi Pembelajaran, Standar Proses 
Pembelajaran dan Standar Penilaian. Untuk monev terhadap Standar Isi Pembelajaran hasilnya 
adalah rata-rata SANGAT BAIK. Untuk monev terhadap Standar Proses Pembelajaran secara 
umum hasilnya baik, namun ada beberapa yang harus ditingkatkan yaitu: masih ada yang belum 
menerapkan TPACK secara optimal, integrasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
pada pembelajaran secara umum kurang optimal, dan integrasi Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan terhadap pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Sedangkan untuk monev 
terhadap Standar Penilaian secara umum tampak baik namun ada sedikit kurang optimal dalam 
kesesuaian penilaian dengan yang ada dalam kontrak RPS. 

Dengan demikian, maka diperlukan rencana tindak lanjut (RTL) terkait pembelajaran ini, 
yaitu: 
1. Perlu peningkatan dalam mensinergikan perkembangan ilmu pengetahuan dengan materi 

pembelajaran. 
2. Perlu peningkatan penerapan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) bagi 

semua dosen secara optimal (Ivansyah Obos et al., 2022). Seorang dosen tidak hanya wajib 
menguasai apa yang menjadi kompetensinya. Tapi juga menguasai teknologi untuk 
menyempurnakan pembelajarannya khususnya adalah teknologi informasi. 

3. Harus ada kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang hasilnya 
diintegrasikan dengan pembelajaran terhadap mahasiswanya. Untuk realisasikan ini, maka 
fakultas akan membuat program kerja target penelitian dan pengabdian masyarakat dosen, 
memberikan stimulan untuk pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

4. Perlu peningkatan integrasi dengan al Islam dan kemuhammadiyahan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Fakultas akan menyusun program pengembangan RPS yang di 



dalamnya mengandung integrasi AIK ke dalam pembelajaran. Dosen pun diwajibkan untuk 
menyusun buku ajar yang di dalamnya masuk pemahaman AIK. 
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Pembelajaran untuk Semester Ganjil Tahun 2022/ 2023 ini dengan lancar tanpa kesulitan yang 
berarti. 
 
Laporan monev ini disusun untuk memenuhi kewajiban Mutu di tingkat fakultas, dalam hal ini 
adalah Fakultas Ilmu Administrasi dan Humaniora terkait dengan pembelajaran. Monev ini 
dilakukan oleh Gugus Mutu, Atasan dan Teman Sejawat terhadap setiap dosen di lingkungan 
fakultas untuk setiap semester. Dosen dimaksud adalah dosen yang tersebar di beberapa 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang   

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Sisdiknas 2003). Tidak hanya proses interaksi, 

pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang 

membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu (Wrenn & Wrenn, 2009). Pembelajaran 

membutuhkan proses, sedangkan proses  pembelajaran merupakan inti dan pusat aktivitas 

pendidikan. Pembelajaran pun dituntut harus berkualitas, dimana kualitas pembelajaran menjadi 

penentu keberhasilan perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan, dan berkorelasi positif 

terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan (Sieberer-Nagler, 2015). Kualitas pembelajaran 

pun merupakan tolak ukur sejauh mana tingkat pencapaian hasil dari tujuan pembelajaran itu 

sendiri. Harapannya tujuan pembelajaran yang sudah tercapai tadi akan menghasilkan hasil 

belajar yang optimal dari peserta didik (Susiani et al., 2022). 

Pembelajaran yang berkualitas harus melalui monitoring dan evaluasi atau disebut 

sebagai Monev. Tanpa monev, suatu pembelajaran belum bisa dikatakan berkualitas (Marfu & 

Djatmiko, 2017). Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran kemajuan 

atas objektif program, memantau perubahan yang fokus pada proses dan keluaran. Monitoring 

melibatkan perhitungan atas apa yang dilakukan, monitoring melibatkan pengamatan atas 

kualitas dari layanan yang diberikan. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, maka tujuan monitoring adalah: 1. Manjaga agar 

kebijakan yang sedang diimplementasikan sesuai dengan tujuan dan sasaran, 2. Menemukan 

kesalahan sedini mungkin sehingga mengurangi risiko yang lebih besar, 3. Melakukan tindakan 

modifikasi terhadap kebijakan apabila hasil monitoring mengharuskan untuk itu. 

Sedangkan Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai tingkat kinerja suatu kebijakan secara 

sistematis menginvestigasi efektifitas program, untuk menilai kontribusi program terhadap 

perubahan (Goal/objektif) dan untuk menilai kebutuhan perbaikan, kelanjutan atau perluasan 

program (rekomendasi) (Ismail et al., 2018). 

Berdasarkan pemahaman diatas, maka tujuan Evaluasi adalah: 1. Menentukan tingkat 

kinerja suatu kebijakan dimana melalui evaluasi maka dapat diketahui derajat pencapaian tujuan 

dan sasaran kebijakan, 2. Mengukur tingkat efisiensi suatu kebijakan dimana melalui evaluasi 

dapat diketahui berapa biaya dan manfaat dari suatu kebijakan, 3. Mengukur tingkat keluaran, 4. 

Mengukur dampak suatu kebijakan dimana evaluasi ditujukan untuk melihat dampak dari suatu 

kebijakan, baik dampak positif maupun negatif, 5. Untuk mengetahui apabila ada penyimpangan 

dimana untuk mengetahui adanya penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi, dengan 

cara membandingkan antara tujuan dan sasaran dengan pencapaian target, 6. Sebagai masukan 

(input) suatu kebijakan yang akan datang. 



Monev yang dimaksud disini adalah monev kinerja dosen dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Diharapkan dengan monev ini, pembelajaran semakin berkualitas khususnya di 

lingkungan Fakultas Ilmu Administrasi dan Humaniora (FIAH) Universitas Muhammadiyah 

Sukabumi (UMMI) untuk periode semester Ganjil tahun akademik 2022/ 2023. 

 

B. Tujuan Monev 
Monev kinerja dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran ini memiliki tujuan 

adalah untuk mengetahui, mengawasi dan evaluasi instrument yang dipakai dalam penilaian 
evaluasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen selama satu semester.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

BAB II METODOLOGI 
 

Metode monitoring dan evaluasi (MONEV) semester Ganjil 2022/2023 ini dilakukan melalui 
kegiatan survey terhadap dosen di lingkungan FIAH. Survey dilakukan pada bulan Pebruari-Maret 2023. 
Responden yang ikut serta dalam penelitian ini terdiri dari Gusmut, Dekan, Kaprodi, Unit Mutu dan Dosen 
sejawat untuk menilai 32 orang dosen. Instrumen yang digunakan berupa angket respon terkait dengan 
persiapan pembelajaran pada awal semester ganjil 2022/2023. Angket respon pencapaian pembelajaran 
menanyakan beberapa hal diantaranya: komponen persiapan pembelajaran, dan komponen pelaksanaan 
pembelajaran. Angket respon disebar melalui googleform dan hasilnya dianalisis untuk mengetahui 
respon dari dosen yang memonev. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Hasil Monitoring Dan Evaluasi 
 Hasil dari monitoring dan evaluasi (Monev) kinerja dosen dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
 

 
 

A. KOMPONEN PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

 



 

 



 
 

 

 

B. KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

C. KEGIATAN PENUTUP 



 
 

 
 



 
 

 
BAB IV RENCANA TINDAK LANJUT 

 
Monev ini dilakukan terhadap beberapa standar pembelajaran. Standar pembelajaran 

dimaksud terdiri dari 3 (tiga) standar yaitu: Persiapan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran 
dan Penutup Pembelajaran. Untuk monev terhadap Persiapan Pembelajaran hasilnya adalah 
rata-rata SANGAT BAIK, namun ada satu elemen yang harus diperbaiki yaitu pengembangan RPS 
belum secara optimal dilakukan pada workshop kelompok keahlian dosen. Untuk monev 
terhadap Pelaksanaan Pembelajaran secara umum hasilnya SANGAT BAIK, namun ada beberapa 
yang harus ditingkatkan yaitu: masih ada yang belum menerapkan TPACK secara optimal, 
integrasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada pembelajaran secara umum 
kurang optimal, dan integrasi Al Islam dan Kemuhammadiyahan terhadap pembelajaran masih 
perlu ditingkatkan. Sedangkan untuk monev terhadap Kegiatan Penutup secara umum tampak 
SANGAT BAIK. 

Dengan demikian, maka diperlukan rencana tindak lanjut (RTL) terkait pembelajaran ini, 
yaitu: 
1. Perlu ada pelatihan penulisan buku (program pengembangan bahan ajar). Karya dosen yang 

murni dari pengembangan bahan ajar merupakan modal peningkatan kompetensi dosen 
pada keilmuan yang dimilikinya. 

2. Perlu ada kegiatan pengembangan RPS melalui workshop yang dilakukan oleh kelompok 
keahlian dosen. Sehingga RPS akan lebih bisa dipertanggungjawabkan dan diharapkan dapat 
digunakan untuk memudahkan tercapainya CPL. 

3. Perlu peningkatan penerapan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) bagi 
semua dosen secara optimal (Ivansyah Obos et al., 2022). Seorang dosen tidak hanya wajib 
menguasai apa yang menjadi kompetensinya. Tapi juga menguasai teknologi untuk 
menyempurnakan pembelajarannya khususnya adalah teknologi informasi. 



4. Harus ada kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang hasilnya 
diintegrasikan dengan pembelajaran terhadap mahasiswanya. Untuk realisasikan ini, maka 
fakultas akan membuat program kerja target penelitian dan pengabdian masyarakat dosen, 
memberikan stimulan untuk pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

5. Perlu peningkatan integrasi dengan al Islam dan kemuhammadiyahan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Fakultas akan menyusun program pengembangan RPS yang di 
dalamnya mengandung integrasi AIK ke dalam pembelajaran. Dosen pun diwajibkan untuk 
menyusun buku ajar yang di dalamnya masuk pemahaman AIK. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang   
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Sisdiknas 2003). Tidak hanya proses interaksi, 

pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang 

membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu (Wrenn & Wrenn, 2009). Pembelajaran 

membutuhkan proses, sedangkan proses  pembelajaran merupakan inti dan pusat aktivitas 

pendidikan. Pembelajaran pun dituntut harus berkualitas, dimana kualitas pembelajaran menjadi 

penentu keberhasilan perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan, dan berkorelasi positif 

terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan (Sieberer-Nagler, 2015). Kualitas pembelajaran 

pun merupakan tolak ukur sejauh mana tingkat pencapaian hasil dari tujuan pembelajaran itu 

sendiri. Harapannya tujuan pembelajaran yang sudah tercapai tadi akan menghasilkan hasil 

belajar yang optimal dari peserta didik (Susiani et al., 2022). 

Pembelajaran yang berkualitas harus melalui monitoring dan evaluasi atau disebut 

sebagai Monev. Tanpa monev, suatu pembelajaran belum bisa dikatakan berkualitas (Marfu & 

Djatmiko, 2017). Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran kemajuan 

atas objektif program, memantau perubahan yang fokus pada proses dan keluaran. Monitoring 

melibatkan perhitungan atas apa yang dilakukan, monitoring melibatkan pengamatan atas 

kualitas dari layanan yang diberikan. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, maka tujuan monitoring adalah: 1. Manjaga agar 

kebijakan yang sedang diimplementasikan sesuai dengan tujuan dan sasaran, 2. Menemukan 

kesalahan sedini mungkin sehingga mengurangi risiko yang lebih besar, 3. Melakukan tindakan 

modifikasi terhadap kebijakan apabila hasil monitoring mengharuskan untuk itu. 

Sedangkan Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai tingkat kinerja suatu kebijakan secara 

sistematis menginvestigasi efektifitas program, untuk menilai kontribusi program terhadap 

perubahan (Goal/objektif) dan untuk menilai kebutuhan perbaikan, kelanjutan atau perluasan 

program (rekomendasi) (Ismail et al., 2018). 

Berdasarkan pemahaman diatas, maka tujuan Evaluasi adalah: 1. Menentukan tingkat 

kinerja suatu kebijakan dimana melalui evaluasi maka dapat diketahui derajat pencapaian tujuan 

dan sasaran kebijakan, 2. Mengukur tingkat efisiensi suatu kebijakan dimana melalui evaluasi 

dapat diketahui berapa biaya dan manfaat dari suatu kebijakan, 3. Mengukur tingkat keluaran, 4. 

Mengukur dampak suatu kebijakan dimana evaluasi ditujukan untuk melihat dampak dari suatu 

kebijakan, baik dampak positif maupun negatif, 5. Untuk mengetahui apabila ada penyimpangan 

dimana untuk mengetahui adanya penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi, dengan 

cara membandingkan antara tujuan dan sasaran dengan pencapaian target, 6. Sebagai masukan 

(input) suatu kebijakan yang akan datang. 

Monev yang dimaksud disini adalah monev tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 

pembelajaran yang dilakukan oleh dosen. Diharapkan dengan monev ini, pembelajaran semakin 



berkualitas khususnya di lingkungan Fakultas Ilmu Administrasi dan Humaniora (FIAH) Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi (UMMI) untuk periode semester ganjil tahun akademik 2022/ 2023. 

 

B. Tujuan Monev 
Monev tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh dosen 

ini memiliki tujuan adalah untuk mengetahui, mengawasi dan evaluasi instrument yang dipakai 
dalam penilaian tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh dosen.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB II METODOLOGI 
 



Metode monitoring dan evaluasi (MONEV) semester ganjil 2022/2023 ini dilakukan melalui 
kegiatan survey terhadap dosen di lingkungan FIAH. Survey dilakukan pada bulan Pebruari-Maret 2023. 
Responden yang ikut serta dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa dari program studi Administrasi 
Bisnis, Administrasi Publik, Sastra Inggris, Hubungan Masyarakat dan Magister Ilmu Administrasi untuk 
menilai 32 orang dosen. Instrumen yang digunakan berupa angket respon terkait dengan pembelajaran 
pada akhir semester ganjil 2022/2023. Angket respon pencapaian pembelajaran menanyakan beberapa 
hal diantaranya: keterserapan materi oleh mahasiswa, up to date materi oleh dosen, dan lain-lain terkait 
dengan pembelajaran di kelas oleh dosen. Angket respon disebar melalui googleform dan hasilnya 
dianalisis untuk mengetahui respon dari mahasiswa yang memonev. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN 
 



3.1 Hasil Monitoring Dan Evaluasi 
 Hasil dari monitoring dan evaluasi (Monev) tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen ini adalah sebagai berikut: 
 

 

 
 
 

 
 



 

 
 



 

 



 

 



 

 
 

BAB IV RENCANA TINDAK LANJUT 
 

Monev ini dilakukan terhadap beberapa standar pembelajaran. Standar pembelajaran 
dimaksud terdiri dari: daya serap materi oleh mahasiswa, up to date materi pembelajaran, 
implementasi rencana pembelajaran, peningkatan minat mahasiswa terhadap materi 
pembelajaran, penugasan dalam bentuk studi kasus dan proyek, integrasi AIK dalam perkuliahan, 
integrasi hasil penelitian dan PKM dalam pembelajaran, peluang penambahan kompetensi 
mahasiswa, umpan balik UTS dan UAS dan penugasan.  



Penilaian mahasiswa terkait monev ini sebagai berikut: 1. daya serap materi oleh 
mahasiswa dinilai BAIK secara umum, namun masih ada penilaian SANGAT TIDAK BAIK dan TIDAK 
BAIK, 2. up to date materi pembelajaran dinilai BAIK secara umum, namun masih ada penilaian 
yang SANGAT TIDAK BAIK dan TIDAK BAIK, 3. implementasi rencana pembelajaran dinilai BAIK 
secara umum, namun masih ada penilaian yang SANGAT TIDAK BAIK dan TIDAK BAIK, 4. 
peningkatan minat mahasiswa terhadap materi pembelajaran dinilai BAIK secara umum, namun 
masih ada penilaian yang SANGAT TIDAK BAIK dan TIDAK BAIK, 5. penugasan dalam bentuk studi 
kasus dan proyek dinilai SANGAT BAIK secara umum, 6. integrasi AIK dalam perkuliahan dinilai 
BAIK secara umum, namun masih ada penilaian yang SANGAT TIDAK BAIK dan TIDAK BAIK, 7. 
integrasi hasil penelitian dan PKM dalam pembelajaran dinilai BAIK secara umum, namun masih 
ada penilaian yang TIDAK BAIK, 8. peluang penambahan kompetensi mahasiswa dinilai BAIK 
secara umum, namun masih ada penilaian yang SANGAT TIDAK BAIK dan TIDAK BAIK, 9. umpan 
balik UTS dan UAS, dinilai BAIK secara umum, namun masih ada penilaian yang TIDAK BAIK dan 
10. penugasan lainnya dinilai BAIK secara umum, namun masih ada penilaian yang TIDAK BAIK. 

Dengan demikian, maka diperlukan rencana tindak lanjut (RTL) terkait pembelajaran ini, 
yaitu: 
1. Partisipasi mahasiswa untuk mengisi kuisioner ini sudah cukup baik. Karena mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan yaitu hampir 200%. Semester genap 2021/ 2022, 
partisipasi mahasiswa 49 orang. Untuk semester ganjil 2022/ 2023 ini, partisipasi mahasiswa 
sebanyak 85 orang. Namun, jika melihat jumlah mahasiswa total di FIAH yang berjumlah 
hampir 1000 orang, maka jumlah 85 adalah jumlah yang sangat kurang. Oleh karena itu, 
dibutuhkan usaha dari fakultas untuk meningkatkan jumlah partisipasi mahasiswa di 
semester selanjutnya. 

2. Perlu ada inovasi tiap dosen untuk meningkatkan kemampuan transfer knowledge sehingga 
mahasiswa cepat memahami materi yang disampaikan dosen. Fakultas perlu mengadakan 
pelatihan inovasi penyampaian materi. 

3. Perlu ada materi perkuliahan yang lebih baru, misalkan dari jurnal ilmiah terbaru atau 
menyampaikan contoh kasus, sehingga materi selalu up to date. Pelatihan inovasi 
penyampaian materi bisa direkomendasikan untuk diadakan fakultas. 

4. Perlu penegasan kepada dosen, bahwa setiap materi dalam RPS harus disampaikan secara 
konsisten. 

5. Dosen perlu memberikan penugasan khusus untuk meningkatkan minat mahasiswa pada 
materi yang disampaikan. Bisa diadakan praktek di luar kampus. 

6. Perlu ada workshop atau forum kompetensi dosen untuk pengembangan materi dalam RPS. 
Fakultas harus mendorong diadakannya sertifikasi kompetensi bagi mahasiswa terkait mata 
kuliah yang diajarkan dosen. 

7. Fakultas perlu menegaskan kepada dosen untuk memberikan umpan balik kepada mahasiswa 
terkait hasil UTS atau UAS. 

8. Evaluasi pembelajaran ditekankan jangan hanya UTS dan UAS, namun perlu menghargai 
mahasiswa dari penugasan, penilaian sikap dan lain-lain yang dianggap tidak kaku dalam 
evaluasi. 

9. Perlu peningkatan penerapan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) bagi 
semua dosen secara optimal (Ivansyah Obos et al., 2022). Seorang dosen tidak hanya wajib 



menguasai apa yang menjadi kompetensinya. Tapi juga menguasai teknologi untuk 
menyempurnakan pembelajarannya khususnya adalah teknologi informasi. 

10. Harus ada kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang hasilnya 
diintegrasikan dengan pembelajaran terhadap mahasiswanya. Untuk realisasikan ini, maka 
fakultas akan membuat program kerja target penelitian dan pengabdian masyarakat dosen, 
memberikan stimulan untuk pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

11. Perlu peningkatan integrasi dengan al Islam dan kemuhammadiyahan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Fakultas akan menyusun program pengembangan RPS yang di 
dalamnya mengandung integrasi AIK ke dalam pembelajaran. Dosen pun diwajibkan untuk 
menyusun buku ajar yang di dalamnya masuk pemahaman AIK. 
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